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Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan 

subjek penelitian peserta didik kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru yang 

berjumlah 25 peserta didik. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I terdiri dari dua pertemuan dan 

siklus II terdiri dari tiga pertemuan. Instrumen penelitian terdiri dari perangkat 

pembelajaran yang berisi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar. 

Instrumen pengumpulan data berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta 

didik, serta lembar tes KPMM. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

teknik pengamatan dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

model PBL dapat memperbaiki proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

KPMM peserta didik kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru. Peningkatan 

KPMM peserta didik dapat dilihat dari analisis KPMM secara klasikal. Pada rata-

rata nilai kemampuan awal KPMM peserta didik sebelum tindakan adalah 39,76. 

Rata-rata nilai KPMM peserta didik pada siklus I adalah 61,12. Rata-rata nilai 

KPMM peserta didik pada siklus II adalah 75,06. Rata-rata nilai KPMM peserta 

didik pada siklus I 21,36 lebih tinggi dari rata-rata nilai tes awal. Sedangkan rata-

rata KPMM peserta didik pada siklus II 13,94 lebih tinggi dari rata-rata nilai siklus 

I. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model PBL dapat 

memperbaiki proses pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru 

semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 pada konten Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV). 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis, SPLDV 

                                                    ABSTRACT 

The purpose of this study is to improve the learning process and improve 

mathematical problem solving abilities by implementing the Problem Based 

Learning (PBL) model. This type of research is classroom action research, with the 

research subjects being 25 class VIII-1 students of SMP Taruna Sakti Pekanbaru. 

The form of this research is Classroom Action Research. This research was 

conducted in two cycles. Cycle I consisted of two meetings and cycle II consisted of 

three meetings. The research instruments consisted of learning devices containing 

the Learning Objective Flow (ATP) and Teaching Modules. Data collection 

instruments were in the form of observation sheets of teacher and student activities, 

as well as KPMM test sheets. The data collection techniques used were observation 

and test techniques. The results of the study showed that the implementation of the 

PBL model could improve the learning process and could improve the KPMM of 

class VIII-1 students of SMP Taruna Sakti Pekanbaru. The improvement in students' 

KPMM can be seen from the classical KPMM analysis.  On average, the initial 

KPMM ability value of students before the action was 39.76. The average KPMM 

value of students in cycle I was 61.12. The average KPMM value of students in cycle 

II was 75.06. The average KPMM value of students in cycle I was 21.36 higher than 

the average initial test score. While the average KPMM of students in cycle II was 

13.94 higher than the average value of cycle I. The conclusion of this study is that 
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the application of the PBL model can improve the learning process and can improve 

the mathematical problem-solving abilities of class VIII-1 students of SMP Taruna 

Sakti Pekanbaru in the odd semester of the 2024/2025 academic year on the content 

of the Two-Variable Linear Equation System (SPLDV). 

 

Keywords: Problem Based Learning, Mathematical Problem Solving Ability, 

SPLDV 
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Pendahuluan 

Salah satu tujuan terpenting dalam proses pembelajaran matematika adalah 

mengembangkan kemampuan untuk memecahkan berbagai masalah matematika yang 

kompleks (Suryawan, 2020). Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 

keterampilan dasar yang harus dikuasai peserta didik karena dianggap sebagai jantungnya 

matematika sehingga peserta didik dapat mendalami konsep-konsep matematika yang 

dipelajari. Jika peserta didik dapat menemukan konsep, berarti mereka dapat memahami 

kegunaan konsep untuk memecahkan masalah (Putra, dkk, 2018). Adapun kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang dalam 

memecahkan masalah matematika yang bersifat non rutin disajikan dalam bentuk persoalan 

matematika kontekstual sehingga mampu mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik (Amam, 2017). 

Kemampuan   pemecahan masalah matematis sangat berperan  penting  dalam  proses  

pembelajaran dan harus dimiliki oleh setiap peserta didik, dengan harapan peserta didik 

menjadi terbiasa memecahkan atau menghadapi masalah yang diberikan oleh guru dengan 

berbagai jenis persoalan (Mariam dkk., 2019). Selain itu, Sumarmo (dalam Ariawan & Nufus, 

2017) juga menyatakan dengan memiliki  kemampuan pemecahan masalah, peserta didik dapat 

membuat dan memecahkan model matematika dari situasi atau masalah sehari-hari, memilih 

dan menerapkan strategi untuk memecahkan masalah matematika dan di luar matematika, 

menginterpretasi hasil, serta menerapkan matematika dengan cara yang bermakna. 

Berdasarkan arti penting KPMM menurut Mariam dan Sumarmo, pada kenyataannya 

masih banyak peserta didik yang kesulitan. Salah satu pendapat menurut Kurniawan, dkk 

(2019) yang menyatakan bahwa banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami persoalan yang diberikan, membuat rencana penyelesaian yang tidak selalu terarah 

dan strategi penyelesaian jawaban yang dibuat tidak selalu tepat sehingga menyebabkan 

keputusasaan peserta didik untuk menghentikan penyelesaian soal. 

Dalam upaya memperoleh informasi tentang KPMM peserta didik, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru matematika kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru. Hasil 

wawancara dengan guru menyatakan bahwa: (1) guru belum membiasakan peserta didik 

dengan memberikan soal berbasis masalah yang berhubungan dengan KPMM karena peserta 

didik lebih mudah menerima pembelajaran dengan guru yang menjelaskan secara langsung 

materinya; (2) peserta didik kurang terlatih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
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serta kurang bisa mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal sehingga mereka 

kesulitan merencanakan pemecahan masalah dengan baik. 

Untuk memverifikasi kelemahan yang ada dan mengetahui kualitas KPMM peserta didik 

secara langsung, peneliti melakukan tes awal kepada 25 peserta didik kelas VIII-1 SMP Taruna 

Sakti Pekanbaru dengan menggunakan empat indikator KPMM. Tes awal ini terdiri dari dua 

soal nonrutin dengan kriteria soal merujuk pada pendapat Amam (2017) yang mengatakan 

bahwa pembuatan soal kemampuan pemecahan masalah dapat dilakukan dengan cara satu soal 

memuat semua karakteristik atau indikator pemecahan masalah. Hasil pengukuran tes awal 

KPMM dari 25 peserta didik kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru berdasarkan rubrik 

penskoran KPMM dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

 
Tabel 1. Persentase Jumlah Peserta Didik Kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru  

dengan Skor Maksimal di Setiap Indikator 

Indikator KPMM 

Soal No1 Soal No 2 

Jumlah 

peserta 

didik 

mendapat 

skor max 

 

Ketercapaian 

(%) 

Jumlah peserta 

didik mendapat 

skor max 

 

Ketercapaian 

(%) 

Mengidentifikasi kecukupan 

data untuk pemecahan 

masalah  

(skor max = 3) 

8 32 6 24 

Membuat model matematika 

dari situasi/masalah sehari-

hari 

(skor max = 2)  

8 32 5 20 

Memilih dan menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan 

masalah 

(skor max = 3) 

9 36 3 12 

Menafsirkan kembali hasil 

yang diperoleh 

(skor max = 2) 

8 32 1 4 

Sumber: Olah Data Peneliti (2024) 

 

Setelah melihat persentase hasil tes awal KPMM pada Tabel 1 untuk setiap indikator 

KPMM, dapat diketahui bahwa pada umumnya KPMM peserta didik dikelas VIII-1 masih 

rendah. Peserta didik masih belum dapat menyelesaikan soal dengan baik di setiap aspeknya. 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat pada indikator 3 yang paling banyak bisa mencapai skor 

maksimal yaitu hanya 9 orang peserta didik. Pada indikator 1 yaitu dalam mengidentifikasi 

kecukupan data untuk pemecahan masalah, banyak yang tidak mendapat skor maksimal karena 

dalam proses pembelajaran peserta didik tidak terbiasa diarahkan dalam mengerjakan soal 

berupa permasalahan. Akibatnya dalam proses penyelesaiannya peserta didik tidak terbiasa 

melakukan pemahaman soal terhadap suatu permasalahan terlebih dahulu seperti diketahui dan 

ditanya. Pada indikator 2 peserta didik hanya langsung menjawab permasalahan tanpa 

membuat model matematika dari soal yang diberikan dikarenakan masih jarang diberikan soal 

dalam bentuk masalah kontekstual. Adapun pada indikator 3 peserta didik belum mampu 
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menyelesaikan masalah dengan benar dikarenakan banyak salah dalam memilih strategi yang 

diperlukan dari permasalahan sebab tidak membuat model matematika yang dibutuhkan. Pada 

indikator 4 peserta didik tidak mendapat skor maksimal karena berhenti pengerjaannya dalam 

menyelesaikan masalah setelah didapatkan hasil akhir tanpa menafsirkan kembali hasil yang 

ia peroleh. Peserta didik tidak paham bagaimana cara menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yang sudah di selesaikan. 

Dalam rangka mendapatkan informasi yang lebih lengkap setelah melihat hasil tes awal 

KPMM peserta didik dan memperkuat hasil wawancara, peneliti melaksanakan kegiatan 

observasi untuk memperoleh data yang lebih valid sekaligus melihat kondisi nyata yang sedang 

terjadi. Setelah mengumpulkan seluruh informasi dari wawancara, tes awal, dan pengamatan 

secara langsung, peneliti berkolaborasi bersama guru matematika kelas VIII-1 SMP Taruna 

Sakti Pekanbaru maka ditemukan masalah dan kekurangan yang terjadi di kelas tersebut 

sehingga perlu diperbaiki. Permasalahan tersebut diantaranya adalah (1) pembelajaran masih 

berpusat pada guru; (2) peserta didik belum mampu mengidentifikasi dengan baik suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari secara matematis; (3) peserta didik terpaku pada 

langkah penyelesaian soal yang diajarkan oleh guru sehingga ide dan kreativitas peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah tidak berkembang; (4) jika dilakukan tanya jawab terlihat 

kurangnya partisipasi peserta didik dalam belajar; (5) peserta didik tidak terbiasa 

menyelesaikan soal dengan langkah pemecahan masalah. Permasalahan ini menyebabkan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Untuk mengatasi permasalahan KPMM tersebut, dibutuhkan suatu model pembelajaran 

yang mengutamakan keaktifan peserta didik sehingga mampu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya (Sumartini, 2016). Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai untuk diterapkan dalam meningkatkan KPMM peserta didik adalah dengan menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran dengan model PBL merupakan model 

pengajaran yang memberikan tantangan kepada siswa untuk mencari solusi dari permasalahan 

kontekstual baik secara individu ataupun kelompok (Yusri, 2018). Menurut Pauweni & 

Iskandar (2021), model PBL termasuk model pembelajaran yang dirancang agar peserta didik 

mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah dan 

bisa berpartisipasi aktif dalam kelompok sehingga proses pembelajarannya menggunakan 

pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang 

nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu pada penelitian Wildaniati (2024) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan KPMM 

peserta didik sehingga berdampak pada peningkatan hasil dan proses belajar peserta didik. Hal 

ini dikarenakan pada fase PBL memiliki keselerasan dengan indikator KPMM. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka peneliti menerapkan model 

Problem Based Learning untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti 

Pekanbaru pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). 
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Metodologi Penelitian 

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan peserta didik secara kolaboratif, yaitu peneliti dan guru matematika kelas VIII-1 

SMP Taruna Sakti Pekanbaru bekerja sama dalam proses pelaksanaan Tindakan. Pelaksanaan 

Tindakan dilakukan oleh peneliti dan guru berperan sebagai pengamat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan penelitian ini memiliki dua siklus. Siklus pertama 

terdiri dari 2 kali pertemuan dan 1 kali tes, sedangkan siklus kedua terdiri dari 3 kali pertemuan 

dan diikuti 1 kali tes. Suharsimi Arikunto (2021) menyatakan bahwa secara umum pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat tahapan meliputi: tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan tindakan (action), tahap pengamatan (observasi) dan diakhiri dengan tahap 

refleksi yang digambarkan pada daur siklus penelitian tindakan kelas berikut. 

 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru 

semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 25 peserta didik dengan tingkat 

kemampuan heterogen. Instrumen penelitian terdiri dari perangkat pembelajaran yang berisi 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar. Adapun instrumen pengumpulan data 

berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik serta tes KPMM. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data aktivitas guru dan peserta didik 

dan untuk melihat perubahan yang terjadi untuk KPMM peserta didik dari siklus I hingga siklus 

II, dilaksanakan analisis data dengan cara menganalisis hasil tes KPMM sebelum dan sesudah 

Tindakan, serta analisis KPMM per indikator secara klasikal. Analisis ketercapaian KPMM 

sebelum dan sesudah tindakan digunakan untuk melihat bagaimana ketercapaian indikator 

KPMM pada setiap siklus dengan memberikan nilai pada jawaban peserta didik sesuai dengan 

pedoman penskoran KPMM yang digunakan, dilanjutkan dengan mengkonversikan nilai total 

KPMM peserta didik pada rentang 0 – 100 yang dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑁 =
𝑁𝑃

𝑁𝑀
× 100 
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Keterangan: 

N = Nilai akhir peserta didik 

NP = Nilai yang diperoleh peserta didik  

NM = Nilai maksimal 

Nilai peserta didik pada tes KPMM yang telah didapatkan digolongkan menurut 

tingkatan kualifikasi KPMM berdasarkan Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum 

Merdeka (2022:36) pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM)  

Peserta Didik 

Interval Nilai Tingkatan 

85,00 < 𝑵 ≤ 100 Mahir (M) 
65,00 < 𝑵 ≤  85,00 Cakap (C) 
40,00 < 𝑵 ≤  65,00 Layak (L) 

𝟎 ≤ 𝑵 ≤ 𝟒𝟎, 𝟎𝟎 Mulai Berkembang (MB) 

     Sumber: Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka (2022:36) 

 

Berdasarkan Tabel 2, jika nilai peserta didik yang telah dinilai melihatkan perubahan 

yang mana jumlah peserta didik yang memperoleh nilai sangat baik dan baik dari siklus I ke 

siklus II menghasilkan peningkatan, maka kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik tersebut mengalami peningkatan. Sejalan dengan hal tersebut, peningkatan yang terjadi 

pada kemampuan pemecahan masalah matematis jika nilai peserta didik yang kurang baik atau 

sangat kurang juga mengalami penurunan dari siklus I ke siklus II. 
Adapun analisis nilai per indikator KPMM secara Klasikal dilakukan untuk 

memperoleh rata-rata nilai KPMM dengan menggunakan yaitu: 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑗
 

dengan, 

�̅�  = rata-rata skor akhir KPMM perindikator 

𝑥𝑖 = jumlah perolehan skor KPMM peserta didik perindikator 

𝑗  = jumlah skor indikator per soal 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikatakan berhasil ketika masalah yang dikaji 

semakin mengerucut atau melalui tindakan setiap siklus masalah semakin terpecahkan. 

Keadaan tersebut terjadi apabila terdapat perbaikan proses pembelajaran yang lebih baik dari 

sebelumnya setelah penerapan model PBL dan peningkatan KPMM peserta didik (Andesma & 

Anggraini, 2019). Pada penelitian ini, terjadinya perbaikan proses pembelajaran jika lembar 

aktivitas guru dan peserta didik mengalami peningkatan dimana kekurangan dari siklus I ke 

siklus II semakin sedikit. Sejalan dengan hal itu, terjadi kesesuaian antara langkah-langkah 

PBL yang direncanakan dengan pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran yang dapat 

dilihat dari lembar pengamatan setiap pertemuan.  

Adapun kriteria peningkapan KPMM, KPMM dapat dikatakan mengalami peningkatan 

jika pada tes KPMM peserta didik yang mendapat kriteria kurang baik atau sangat kurang baik 

dari siklus ke siklus juga berkurang, atau sama halnya dengan peserta didik yang mendapat 

kriteria baik atau sangat baik semakin bertambah. Peningkatan KPMM secara klasikal dapat 

dilihat dari rata-rata nilai KPMM peserta didik pada tes awal, siklus I, dan siklus II. KPMM 
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secara klasikal meningkat jika rata-rata skor KPMM perindikator mengalami peningkatan 

setiap siklusnya dari skor tes awal ke skor tes KPMM siklus I dan skor tes KPMM siklus II. 

Jika pada siklus I dan siklus II terjadinya peningkatan KPMM peserta didik, maka dapat 

dikatakan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan KPMM peserta didik kelas VIII-1 SMP 

Taruna Sakti Pekanbaru. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Hasil Analisis Data Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Data aktivitas guru dan peserta didik dianalisis guna melihat perbaikan proses 

pembelajaran setelah dilaksanakannya tindakan dengan diterapkannya model PBL yang 

disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran di modul ajar. Kesesuaian langkah-

langkah penerapan model PBL yang direncanakan dengan pelaksanaan tindakan proses 

pembelajaran dapat dilihat dari lembar pengamatan pada setiap pertemuan. Data yang 

diperoleh tersebut kemudian dianalisis kembali. Analisis data aktivitas guru dan peserta didik 

pada masing-masing kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Kegitan pendahuluan pada siklus I, kendala yang ada banyak terjadi di pertemuan 

pertama seperti tidak sempat melaksanakan presentasi kelompok, mengadakan refleksi dan 

juga tes formatif dikarenakan peserta didik masih belum terbiasa belajar dengan menggunakan 

model PBL sehingga guru banyak menjelaskan hal apa yang harus dilakukan peserta didk. Pada 

pertemuan ke-2, proses pembelajaran sudah lebih baik. Guru dan peserta didik 

mempertahankan upaya yang sudah membawa proses pembelajaran menjadi lebih baik dan 

memperbaiki kekurangan dan kelemahan berdasarkan refleksi pada siklus I, sehingga 

pelaksanaan pembelajaran terlaksana sesuai dengan perencanaan yang ada di modul ajar.  

Pada kegiatan inti, perbaikan proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II semakin 

membaik. Pada siklus I, kendala yang ada kegiatan inti banyak terjadi di pertemuan pertama. 

Peserta didik kurang aktif dalam diskusi kelompok dan masih kesulitan untuk memenuhi setiap 

indikator KPMM seperti indikator-1 masih menyalin kembali permasalahan yang diberikan 

pada kolom diketahui dan ditanya. Pada pertemuan ke-2, proses pembelajaran lebih baik dari 

sebelumnya meskipun peserta didik masih belum percaya diri dengan jawaban setiap indikator 

KPMM sehingga masih bertanya kepada guru untuk memastikan apakah jawaban yang dibuat 

sudah benar. Pada siklus II, guru dan peserta didik mempertahankan upaya yang sudah 

membawa proses pembelajaran menjadi lebih baik dan meningkatkan upaya yang masih 

kurang. Kegiatan inti dalam proses pembelajaran di kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru, 

peserta didik semakin terlihat aktif selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga proses 

pembelajaran pada kegiatan inti semakin baik tiap pertemuannya. Kurangnya kontribusi 

peserta didik di pertemuan awal pembelajaran disebabkan pada minat peserta didik dalam 

pembelajaran. Selain itu, peningkatan KPMM peserta didik juga terlihat dari hasil diskusi 

peserta didik dengan kelompoknya pada LKPD dan penyelesaian soal latihan pada LKPD yang 

mengikuti langkah-langkah pemecahan masalah pada kegiatan inti dari siklus I ke siklus II. 

Pada kegiatan penutup, perbaikan proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II semakin 

membaik. Pada siklus I, kendala yang ada bagian penutup seperti peserta didik masih belum 

berani menyampaikan kesimpulan pembelajaran dan kurangnya pengelolaan waktu pada saat 

mengerjakan tes formatif sehingga tidak terjawab dengan baik soal yang diberikan. Pada siklus 
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II, guru dan peserta didik mempertahankan upaya yang sudah membawa proses pembelajaran 

menjadi lebih baik dan meningkatkan upaya yang masih kurang. 

Berdasarkan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup yang telah diuraikan pada 

pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II, terdapat perbaikan proses pembelajaran. Aktivitas 

guru dan peserta didik di setiap pertemuan semakin sesuai dengan perencanaan yang sudah 

dibuat pada modul ajar. Diskusi, pengarahan guru dalam pembelajaran dan proses 

pembelajaran PBL dari siklus I ke siklus II semakin baik dan terbiasa untuk diikuti oleh peserta 

didik terutama dalam penggunaan LKPD dengan model PBL. Kekurangan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran semakin berkurang seiring pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus 

II. Kegiatan pembelajaran yang sudah baik pada siklus I dipertahankan dan ditingkatkan oleh 

guru dan peserta didik di siklus II.  Analisis langkah-langkah pembelajaran pada siklus I dan 

siklus II menunjukan bahwa terjadi perbaikan proses pembelajaran di kelas VIII-1 SMP Taruna 

Sakti Pekanbaru semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 pada konten Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel. 

 

Hasil Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

 Bedasarkan perolehan skor KPMM peserta didik pada setiap indikator KPMM dari tes 

awal, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Berikut perolehan skor KPMM peserta 

didik untuk setiap indikator KPMM, sebagai berikut pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram Batang Peningkatan Rata-Rata Indikator KPMM 

 

Berdasarkan data pada Gambar 2 terlihat bahwa rata-rata setiap indikator KPMM 

peserta didik mengalami peningkatan dari Tes Awal, siklus I hingga siklus II. Indikator KPMM 

yang tertinggi yaitu membuat model matematika dari situasi atau masalah sehari-hari yang 

mengalami peningkatan pada setiap siklus. Hal ini dikarenakan pada setiap proses 

pembelajaran peneliti sering menegaskan untuk untuk tidak langsung ke penyelesaian soal 

melainkan harus membuat model matematika dari apa yang sudah diketahui. Selanjutnya pada 

indikator pertama yaitu mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah, masih 

terdapat kelemahan yaitu peserta didik ada yang melupakan dan tidak menuliskan indikator ini 

dikarenakan mereka langsung mengerjakan langkah penyelesaian dan masih ada peserta didik 

yang menggabungkan apa yang diketahui dan ditanya atau menuliskan salah satu serta hanya 
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menyalin soal. Oleh karena itu jumlah rata-rata indikator mengidentifikasi kecukupan data 

untuk pemecahan masalah lebih rendah daripada membuat model matematika. Pada indikator 

menerapkan strategi pemecahan masalah juga mengalami peningkatan pada setiap siklus. 

Kelemahan pada indikator ini adalah peserta didik melakukan kesalahan perhitungan, yang 

menyebabkan mereka melakukan kesalahan dalam menafsirkan hasil yang diperoleh serta 

peserta didik belum bisa mengelola waktu dengan baik untuk mengerjakan seluruh soal yang 

diberikan. 

Analisis kualifikasi KPMM peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Peningkatan Jumlah Peserta Didik pada Setiap Kualifikasi KPMM 

Interval Nilai 

Jumlah Peserta Didik 
Kualifikasi 

KPMM 
Tes 

Awal 

Siklus I Siklus II 

85,00 <  𝑁 ≤ 100 1 6 8 Mahir 

65,00 < 𝑁 ≤ 85,00 5 6 12 Cakap 

40,00 < 𝑁 ≤ 65,00 7 6 5 Layak 

0 ≤ 𝑁 ≤ 40,00 12 7 0 Mulai 

Berkembang 

 Sumber: Olah Data Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, diperoleh informasi bahwa implementasi model PBL 

dalam proses pembelajaran KPMM peserta didik pada setiap kualifikasi memperoleh 

peningkatan. Pada tes awal, kualifikasi KPMM peserta didik yang tergolong mahir hanya ada 

1 peserta didik, sedangkan peserta didik lainnya masih tergolong lebih banyak ke mulai 

berkembang. Implementasi model PBL dalam proses pembelajaran di siklus I, memberikan 

hasil yang beragam. Kualifikasi “mahir” dan “cakap” pada peserta didik bertambah dan 

kualifikasi “layak” dan “mulai berkembang” pada peserta didik berkurang. Keragaman terjadi 

pada kualifikasi mahir dan cakap yang mengalami peningkatan. Pada siklus II kualifikasi 

mahir dan cakap semakin bertambah. Kualifikasi layak semakin menurun, bahkan untuk 

kualifikasi mulai berkembang sudah tidak ada sehingga KPMM peserta didik dapat dikatakan 

meningkat dan menjadi keberhasilan tindakan.  

Analisis peningkatan KPMM secara klasikal peserta didik kelas VIII-1 SMP Taruna 

Saktii Pekanbaru sebelum dan sesudah penerapan model Problem Based Learning pada konten 

SPLDV dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Peningkatan Rata-Rata Nilai KPMM Peserta Didik Secara Klasikal 

Keterangan Nilai KPMM Peserta Didik 

Tes Awal Siklus I Siklus II 

Rata-rata nilai KPMM 

peserta didik 

39,76 61,12 75,06 

Peningkatan  21,36 13,94 

 Sumber: Olah Data Peneliti (2024) 

Berdasarkan data pada Tabel 4.12, diperoleh informasi bahwa rata-rata nilai tes awal 

KPMM peserta didik sebelum tindakan adalah 39,76 pada kualifikasi mulai berkembang. 

Rata-rata nilai tes KPMM peserta didik pada siklus I meningkat sebanyak 21,36 poin menjadi 
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61,12 dan mendapat kualifikasi layak. Setelah melakukan refleksi pada siklus I dan 

memperbaiki kekurangan pada pelaksanaan tindakan di siklus II, rata-rata skor KPMM 

peserta didik meningkat secara klasikal. Meskipun demikian, pada siklus II rata-rata nilai tes 

KPMM peserta didik meningkat lagi sebanyak 13,94 poin menjadi 75,06 dengan kualifikasi 

cakap. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadinya peningkatan secara klasikal pada setiap 

siklus. 

B. Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini dilakukan atas hasil pengamatan melalui lembar pengamatan 

aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran selama tindakan, serta analisis hasil 

tes KPMM peserta didik yang diberikan di setiap akhir pelaksanaan siklus I dan siklus II. 

Sebelum diadakannya tahap perencanaan dan tindakan, hasil observasi awal dan wawancara 

peneliti dengan guru matematika dan beberapa peserta didik di kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti 

Pekanbaru, diketahui bahwa proses pembelajaran matematika di kelas masih belum 

menerapkan model tertentu dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

masih tergolong rendah. Upaya peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika 

di kelas ini adalah dengan mengimplementasikan model PBL. Implementasi model PBL 

ditujukan sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan KPMM peserta didik. Penerapan model 

PBL dilakukan karena PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik dalam menyelidiki sesuatu, membangkitkan minat bertanya, serta memecahkan masalah-

masalah yang nyata sehingga dapat mendukung terlatihnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik (Hesti, 2019). 

Aktivitas peneliti sebagai guru dan aktivitas peserta didik pada penerapan model PBL 

dapat dilihat pada lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Pada lembar 

pengamatan, diketahui bahwa peneliti sudah melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan rencana pembelajaran. Analisis data tentang aktivitas guru dan peserta didik 

menunjukan bahwa kualitas keterlaksanaan implementasi model PBL sudah semakin sesuai 

dengan perencanaan pembelajaran, sehingga proses pembelajaran semakin membaik. Pada 

lembar pengamatan, terlihat juga partisipasi peserta didik dalam setiap langkah pemecahan 

masalah semakin aktif dari setiap pertemuan.  

Pengimplementasian model PBL yang dilakukan peneliti memberi dampak positif pada 

pelaksanaan proses pembelajaran seperti peserta didik menanggapi motivasi dan apersepsi, 

diskusi mengerjakan LKPD dalam kelompok, terlatih dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah, dan berani serta percaya diri menyampaikan pendapat dan mengajukan pertanyaan 

kepada guru. Peserta didik terlatih untuk membangun pengetahuannya sendiri sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan melekat. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan 

dapat dikatakan bahwa tindakan yang peneliti lakukan telah berhasil karena adanya perbaikan 

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti 

Pekanbaru. 

Penelitian berlangsung dengan mengalami beberapa kendala yang berkaitan dengan 

kekurangan peneliti pada proses pembelajaran di siklus I. Pada proses pembelajaran di siklus 

I, proses pembelajaran yang direncanakan belum tercapai sepenuhnya dan peserta didik belum 

terbiasa dengan langkah-langkah model PBL. Selain itu, alokasi waktu pelaksanaan tidak 
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sesuai dengan waktu perencanaan yang mengakibatkan presentasi kelompok dan tes formatif 

pada pertemuan pertama tidak terlaksana, pada saat kegiatan diskusi kelompok masih ada 

peserta didik yang bekerja secara individu, kurangnya pemahaman peserta didik terhadap 

langkah langkah pengerjaan LKPD serta peserta didik kurang berpartisipasi dalam presentasi 

kelompok. Kekurangan yang terjadi di siklus I menjadi bahan perbaikan bagi peneliti untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yang lebih baik di siklus II. Pada proses pembelajaran di 

siklus II, peserta didik sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan 

sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan peneliti sebagai 

fasilitator. Tahapan-tahapan model PBL terlaksana semakin baik di setiap pertemuannya pada 

siklus II. Kekurangan yang terjadi berasal dari peneliti yang berperan sebagai guru dalam 

memfasilitasi peserta didik. Kekurangan yang ada pada pertemuan sebelumnya selalu 

diupayakan untuk diperbaiki pada pertemuan selanjutnya, serta kebaikan yang sudah terlaksana 

tetap dipertahankan atau ditingkatkan. 

Data yang diperoleh dari tes KPMM siklus I dan siklus II secara keseluruhan terlihat 

meningkat setelah diberikan tindakan. Rata-rata nilai KPMM peserta didik pada siklus II 

meningkat menjadi 75,06 dibanding dengan hasil tes KPMM pada siklus I yaitu 61,12 dan hasil 

tes awal KPMM yang hanya 39,76. Peningkatan nilai KPMM peserta didik terjadi karena 

pelaksanaan model PBL telah memberi kesempatan bagi setiap peserta didik untuk bisa belajar 

lebih baik dan terbiasa dalam mempelajari serta memahami materi pelajaran dengan bersumber 

dari permasalahan yang disajikan dalam LKPD. Penerapan model PBL juga meningkatkan 

partisipasi peserta didik dalam diskusi kelompok. Peserta didik berpartisipasi aktif menemukan 

pengetahuannya, sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Setiap kelompok dituntut untuk 

saling bekerjasama dalam memecahkan masalah, sehingga meningkatkan tanggung jawab dan 

kemampuan bekerjasama dengan peserta didik satu sama lain. 

Analisis data aktivitas guru dan peserta didik serta analisis hasil tes KPMM peserta 

didik dapat dilihat dan disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang diajukan dapat diterima 

kebenarannya. Oleh karena itu, implementasi model PBL dapat memperbaiki proses 

pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru pada konten Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel di semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Model PBL untuk meningkatkan 

KPMM peserta didik sejalan dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Erna 

Novianti (2020:73) yang menyatakan penerapan pembelajaran berbasis masalah mampu 

meningkatkan proses pembelajaran matematika dan membantu peserta didik kelas VII dalam 

meningkatkan KPMM. Selain itu, Indah Fitriani (2018) juga menyatakan bahwa model PBL 

memiliki peranan yang sangat baik dan positif terhadap peningkatan KPMM peserta didik. 

Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, dapat dikatakan bahwa tindakan kelas yang 

dilakukan peneliti telah berhasil karena adanya perbaikan proses pembelajaran setelah 

diterapkan model PBL di kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru dan mengalami 

peningkatan KPMM peserta didik kelas VIII-1 SMP Taruna Sakti Pekanbaru. 

Terjadinya peningkatan juga tidak terlepas dari adanya kelemahan dalam proses 

penelitian ini. Beberapa kelemahan tersebut masih menjadi bahan perbaikan dari tindakan 

siklus II yang telah direkomendasikan oleh peneliti pada penelitian ini. Salah satunya adalah 

LKPD yang digunakan oleh peneliti dalam tindakan kurang memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk berpikir kritis dan menalar dengan baik sehingga peserta didik hanya 
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terpaku pada alur pemikiran guru yang hanya di LKPD. Selain itu, permasalahan yang disajikan 

dalam LKPD dan soal-soal pada tes formatif juga terlalu panjang sehingga peserta didik merasa 

malas untuk membaca. Soal tes formatif pertemuan I pada soal nomor 1 belum sesuai dengan 

tujuan pembelajaran berupa menentukan bentuk dan unsur-unsur SPLDV, sehingga peneliti 

telah memperbaiki soal tes formatif pada pertemuan I untuk soal nomor 1 ini menjadi soal yang 

lebih sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu diharapkan kekurangan yang 

terdapat pada penelitian ini sekiranya bisa diperbaiki dan menjadi bahan masukan bagi peneliti 

berikutnya yang ingin mengangkat penelitian dengan permasalahan yang sama. 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa implementasi 

model Problem Based Learning dapat memperbaiki proses pembelajaran matematika dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII-1 SMP 

Taruna Sakti Pekanbaru semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 pada konten Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel.  

Rekomendasi penelitian yang diperoleh dari hasil pembahasan dan kesimpulan yaitu: 

(1) Model PBL dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan KPMM peserta didik melalui 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari; (2) Bagi guru harus dapat memonitor dan sering 

mengingatkan peserta didik mengenai pentingnya menyelesaikan suatu persoalan dengan 

menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah, sehingga tidak ada lagi peserta didik yang 

melewatkan langkah pemecahan masalah. Pelaksanaan model PBL sebaiknya menggunakan 

masalah yang kontekstual dan tidak terlalu panjang sehingga peserta didik tidak merasa malas 

dalam mengerjakan latihan atau LKPD yang diberikan; (3) Proses membuat model matematika 

dan menerapkan strategi pemecahan masalah sebaiknya dibuat untuk mampu memberi ruang 

bagi peserta didik dalam membangun alur pemikiran untuk menyelesaikan masalah, sehingga 

bukan memberikan batasan penyelesaian hanya menggunakan alur penyelesaian dari guru; (4) 

Dalam menerapkan model PBL, guru harus merencanakan dengan baik agar tahap-tahap dari 

model PBL dapat terlaksana dengan maksimal. 
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